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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian 

terdahulu, secara umum dapat disimpulkan.   

1. Pada satu semester di TK  guru belum memberikan kegiatan meronce,  

guru lebih sering mengembangkan kemampuan motorik halus anak dalam 

kegiatan menulis, menggambar dan mewarnai. misalnya meronce, 

menggunting, kolase, menggambar, menulis dan sebagainya. Oleh karena 

itu perlu media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus yaitu meronce menggunakan 

bahan alam kerang.    

2.  Rancangan model media bahan alam yang digunakan sebelumnya di 

PAUD Sekecamatan hanya menggunakan media balok kayu, media jadi 

yang dibeli di toko tanpa ada inovasi media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. Peneliti merancang media berbasis alam dengan memanfaatkan 

bahan yang ada di sekitar anak dan dikenal oleh anak yaitu kerang laut. 

3. Proses pembelajaran menggunakan bahan alam berjalan sesuai harapan, 

anak dapat mengerjakan kegiatan yang diberikan dengan baik dan 

perkembangan motorik halus anak semakin hari semakin meningkat,  

anak-anak semakin lincah, cepat dan mahir dalam mengerjakan media 

yang digunakan. Kegiatan meronce ini sangat penting bagi anak selain 

melatih motorik halus, melatih kesabaran. 
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B. Saran  

Kegiatan pembelajaran melalui penggunaan media bahan alam dapat dijadikan 

alternatif untuk meningkatkan motorik halus. Kegiatan penggunaan bahan alam 

tidak hanya digunakan untuk meningkatkan motorik halus anak tetapi dapat 

dimodifikasi agar dapat mengajarkan anak untuk mengembangkaan kemampuan 

lainnya. selanjutnya bagi peneliti lain dapat  melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media yang tidak hanya 

berasal dari alam, tetapi dapat menggunakan barang bekas atau daur ulang. Media 

ini dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

motorik halus anak  usia dini. 
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